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MENINGKATKAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR FISIKA DENGAN 

METODE DEMONSTRASI YANG DILENGKAPI MEDIA LINGKUNGAN 

PADA SISWA KELAS VIIIB  SMP NEGERI 13 JEMBER 
 

Rio Tri Setiyawan, Sutarto, Subiki 

 
Program Studi Pendidikan Fisika FKIP Universitas Jember 

email: riotrisetiyawan@yahoo.co.id 

 

Abstract: The research design employed is Classroom Action Research (CAR). From the 

observation, the data shows that the students were 49,65% active which indicates that the 

students were categorized as active enough. However, after being given treatment in the 

first cycle, clasically the students’ activeness was improved 11,42%. Thus, the activeness 

rate becomes 61,07%, indicating that the students could be then categorized as active. In 

second cycle to 83.32% included in the criteria for highly active. In addition, looking at the 

students’ learning achievement found in the post-test of the pre-cycle which firstly was 

41,02%, apparently it was also improved 34,65% in the fisrt cycle, making the rate even 

higher to be 75,67%. Meanwhile, in the second cycle, the students’ achievement rate to be 

81,57%. 
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PENDAHULUAN 

Fisika tidak hanya berisi tentang 

pengetahuan untuk dihafal, akan tetapi dalam 

fisika lebih ditekankan pada terbentuknya 

proses pengetahuan dan penguasaan konsep di 

benak siswa dalam proses belajar mengajar. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 

dengan guru fisika SMP Negeri 13 kabupaten 

Jember, diperoleh jumlah kelas VIII di SMP 

Negeri 13 kabupaten Jember sebanyak 3 

kelas. Selain itu juga dari hasil wawancara 

diperoleh informasi bahwa dari 3 kelas 

tersebut untuk kelas VIIIB aktivitas belajar 

fisika siswa masih rendah. Hal ini ditunjukkan 

dari observasi awal dari 41 siswa, 56% siswa 

yang memperhatikan penjelasan guru, 12,2% 

siswa yang bertanya, 61% siswa aktif 

mencatat, 14,6% siswa menjawab pertanyaan 

guru, 65,85% siswa mengerjakan tugas. Selain 

itu, hasil belajar fisiska siswa di kelas VIIIB 

SMP Negeri 13 juga masih rendah, dengan 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

harus dicapai siswa agar dapat dikatakan 

tuntas dalam mengikuti pembelajaran yaitu 

minimal memperoleh nilai ≥65 (Sumber: 

Guru kelas VIIIB SMP Negeri 13 tahun ajaran 

2011/2012). Hal ini ditunjukkan dari hasil 

nilai ulangan harian dari 41 siswa hanya 

34,14% siswa yang mendapatkan nilai diatas 

65, sedangkan 65,8% siswa lainnya 

mendapatkan nilai kurang dari 65. 

Rendahnya aktivitas dan hasil belajar 

fisika di kelas VIIIB SMP Negeri 13 

disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya : 

1) guru lebih banyak menggunakan metode 

ceramah sehingga keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran kurang. 2)  siswa tidak 

menyukai pelajaran fisika karena menganggap 

fisika adalah pelajaran sulit. 3) media 

pembelajaran fisika yang digunakan guru 

kurang bervariasi, siswa menginginkan 

pembelajaran fisika yang nyata dan dapat 

diamati, sehingga mudah dimengerti. 

Pembelajaran fisika diharapkan bukan 

hanya materi saja yang disampaikan kepada 

siswa tetapi proses pembelajaran untuk 

mencapai hasil belajar yang baik juga harus 

diperhatikan. Dalam proses pembelajaran 

fisika, siswa tidak hanya sekadar menghafal 

teori dan rumus, akan tetapi lebih ditekankan 

pada terbentuknya proses pengetahuan dan 

penguasaan konsep. Artinya dalam 

pembelajaran, siswa tidak hanya 

mendengarkan ceramah, mengerjakan soal 

dan membaca buku teks saja, tetapi siswa 

dituntut untuk dapat membangun pengetahuan 

dalam benak siswa sendiri dengan peran 

aktifnya dalam proses belajar mengajar. 

Sesuai dengan sifat fisika yang empiris, yakni 

setiap hal yang dipelajari didasarkan pada 

hasil pengamatan tentang gejala-gejalanya, 

maka pembelajaran yang menjadikan 


